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ABSTRAK 
 
 
 
 

Nama               : Selvy Apriyani 

Program Studi : Kedokteran 

Judul                  : Hubungan Stres Kerja Dengan Dismenore Pada Pekerja Wanita 

Di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai 

Palembang 
 

 
 
Pekerja bank mengalami stres kerja yang tinggi, hal tersebut dapat mempengaruhi 

kesehatan pekerja. Salah satu gangguan kesehatan yang dapat dialami oleh pekerja 

wanita yaitu dismenore. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara stres kerja dengan dismenore pada pekerja wanita di Bank Sumsel Babel 

Cabang Utama Kapten A. Rivai Palembang. Jenis penelitian ini adalah analitik 

observasional desain cross sectional dengan menggunakan data primer dari 

pekerja wanita di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai Palembang 

dengan besar sampel sebanyak 75 sampel yang telah memenuhi kriteria inklus i 

dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil dengan cara consecutive sampling. 

Hasil uji statistik didapatkan hubungan stres kerja dengan dismenore pada pekerja 

wanita di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai Palembang P-value 

0,001. Terdapat hubungan yang bermakna antara stres kerja dengan dismenore 

pada pekerja wanita di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai 

Palembang. 

 
Kata kunci : Stres kerja, Dismenore, Pekerja Wanita. 
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ABSTRACT 
 
 
 
 

Nama               : Selvy Apriyani 

Program Studi : Medical Education 

Judul : Correlation Occupational Stress and Dysmenorrhea in Female 

Employees at Bank Sumsel Babel Main Branch, Captain A. 

Rivai Palembang 
 

 
 
Bank employees are subjected to high levels of occupational stress, which can 

have an adverse effect on their health. Dymenorrhea is one of the health issues 

that female worker may encounter. The purpose of this study is to discover the 

correlation between occupational stress and dysmenorrhea in female worker at 

Bank Sumsel Babel's Main Branch, Captain A. Rivai Palembang. This type of 

research uses primary data from female worker at Bank Sumsel Babel's Captain 

A. Rivai Palembang Main Branch, with a sample size of 75 samples that met the 

inclusion and exclusion criteria. The research sample was obtained through 

consecutive sampling. A statistical test reveals a correlation between job stress 

and dysmenorrhea among female worker at the Bank Sumsel Babel, Main Branch, 

of Captain A. Rivai Palembang. The P-value is 0.001. There is a correlation 

between occupational stress and dysmenorrhea in female worker of Bank Sumsel 

Babel's Main Branch, Captain A. Rivai Palembang. 

 

Keywords: Occupational Stress, Dysmenorrhea, Female Worker. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pekerja merupakan aset utama yang memegang peranan dalam 

keberlangsungan perusahaan atau organisasi. Pekerja harus mendapatkan 

perhatian baik dan serius, hal ini bertujuan agar sumber daya manusia yang 

dimiliki perusahaan mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Setiap pekerja dihadapkan berbagai risiko 

yang dapat menimbulkan gangguan terhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja berupa stres emosi ataupun gangguan fisik (Nurani, Wahyuni dan 

Jayanti, 2017). Stres adalah suatu kondisi psikologis yang tidak 

menyenangkan yang membebani diri dan jiwa seseorang di luar batas 

kemampuan seseorang, dan jika dibiarkan akan mempengaruhi kesehatan. 

Dengan demikian maka stres kerja (Occupation stres) merupakan aspek 

yang perlu diperhatikan oleh perusahaan karena berkaitan dengan kinerja 

pekerja (Robbins dan Judge, 2017) . 

Saat ini stres kerja merupakan isu global yang berpengaruh pada 

seluruh profesi dan pekerja di negara maju maupun berkembang. 

Berdasarkan data dari WHO, sekitar 450 juta orang di dunia mengalami 

gangguan mental dan perilaku (Aufar, 2020). Survei yang dilakukan oleh 

Health and Safety Executive (HSE) menyatakan bahwa stres dan depresi 

terkait pekerjaan pada tahun 2017/2018 adalah 595.000 kasus dengan 

tingkat prevalensi 1.800 per 100.000 pekerja. Stres dan depresi karena 

pekerjaan juga menyumbangkan 44% dari semua kasus gangguan kesehatan 

karena pekerjaan dan 57% dari ketidakhadiran di kantor karena sakit (HSE, 

2018).  

Menurut Coraima (2019) pekerja wanita mengalami stres yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pria. Wanita karier mempunyai peran rangkap, 

yaitu peran yang melekat pada kodrat dirinya yang berkaitan dengan rumah 

tangga serta pekerjaannya di luar rumah. Konsekuensinya, jika wanita 

kehabisan energi maka keseimbangan mentalnya terganggu sehingga dapat 
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menimbulkan stres. Stres merupakan penyebab utama gangguan menstruasi 

pada wanita. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stres merupakan 

faktor utama penyebab gangguan mentruasi seperti menoragia, 

oligomenore, sindrom pra mentruasi, dan dismenore (Rafique dan Al-

Sheikh, 2018).  

Dismenore adalah jenis nyeri kronis berulang yang bermanifestasi 

sebagai kram perut saat menstruasi (Abreu-Sánchez et al., 2020). Kejadian 

dismenore tersebar di seluruh dunia, di Bangladesh angka kejadian 

dismenore dilaporkan sebesar 59,8%; di Mesir sebesar 35%; dan di Korea 

Selatan sebesar 0,9%. Studi di Italia menunjukkan prevalensi dismenore 

sebesar 84,1%, dan di Indonesia sebanyak 64,25% (Septianingrum dan 

Hatmanti, 2019). Menurut Data dinkes kota palembang yang mengalami 

nyeri saat menstruasi sebesar 64,3% (Dewi, 2019). Pada kasus yang parah, 

dismenore dapat menyebabkan ketidakmampuan untuk melakukan aktivitas 

dan pekerjaan. Sekitar 1% wanita produktif tiap bulannya tidak dapat 

melakukan pekerjaan selama 1 sampai 3 hari setiap bulan, hingga 140 juta 

jam absen setiap tahun (Pakpour et al., 2020). Akibatnya, dismenore 

menyebabkan kerugian ekonomi, penurunan produktivitas dan tidak dapat 

berkonsentrasi saat bekerja karena nyeri yang dialami. 

Pada saat mengalami stres tubuh akan memproduksi hormon secara 

berlebihan, hormon ini menyebabkan terjadi peningkatan kotraksi uterus 

sehingga menyebabkan terjadinya ketegangan otot uterus. Kondisi ini akan 

menyebabkan rasa nyeri dan menstruasi (Putri, 2021). Penelitian yang 

dilakukan Widianti (2018) pada operator mesin jahit di PT X Jakarta 

menunjukkan bahwa stres kerja tinggi pada operator mesin jahit adalah 

sebesar 25,4%, stres kerja tinggi memiliki hubungan bermakna dengan 

dismenore. Dengan mempertimbangkan kemungkinan terjadinya stres pada 

pekerjaan bidang lain maka perlu dilakukan juga penelitian salah satunya 

pada bidang perbankan.  

Industri perbankan di Indonesia juga tidak luput dari stres kerja. 

Sejumlah penelitian mengenai stres kerja di industri perbankan 

menyebutkan bahwa stres kerja karyawan perbankan di Indonesia cukup 
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berat. Pada umumnya semua posisi di bank memiliki kelebihan dan resiko 

kerja karena semua karyawan bekerja untuk menunjung kelancaran bisnis 

bank dan untuk menjaga produktifitas bank. Karyawan bank dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang prima kepada nasabah, hal ini membuat 

karyawan bank harus mampu menjaga diri serta kesehatan agar tetap 

bekerja secara optimal. Stres kerja juga kemungkinan dialami oleh pekerja 

wanita di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai Palembang. 

Bank Sumsel Babel merupakan salah satu bank di Indonesia dengan nama 

perusahaan PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Bank Sumsel Babel 

cabang utama kapten A. Rivai Palembang sebagai sample subjek penelitian. 

Dapat dikatakan persaingan Bank Sumsel Babel dengan bank-bank swasta 

lainnya di Palembang tidak bisa terhindarkan untuk dialami oleh Bank 

Sumsel Babel cabang utama kapten A. Rivai. Oleh karena itu, kinerja dan 

kesehatan karyawan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan pada 

perusahaan ini.  Maka peneliti akan meneliti hubungan stres kerja dengan 

dismenore pada pekerja wanita di Bank Sumsel Babel Cabang Utama 

Kapten A. Rivai Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan 

Stres Kerja dengan Dismenore pada Pekerja Wanita di Bank Sumsel Babel 

Cabang Utama Kapten A. Rivai Palembang? 

 

1.3. Tujuan  

1.3.1.  Tujuan Umum:  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara stres kerja dengan dismenore pada pekerja wanita 

di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai Palembang. 

1.3.2.  Tujuan Khusus:  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  
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1. Mengetahui angka kejadian stres kerja pada pekerja wanita di 

Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai Palembang. 

2. Mengetahui angka kejadian dismenore yang dialami oleh pekerja 

wanita di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai 

Palembang. 

3. Menganalisa hubungan stres kerja dengan dismenore pada 

pekerja wanita di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. 

Rivai Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1.  Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kesehatan 

mengenai hubungan stres kerja dengan dismenore. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian selanjutnya.  

 

1.4.2. Manfaat Praktik 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan praktisi medis, seperti penyuluhan kesehatan mengenai 

stres kerja dan dismenore. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

perusahaan dan masyarakat mengenai prevalensi stres kerja 

dengan dismenore, dan diharapkan perusahaan dapat 

menanggulangi kejadian stres kerja dan dismenore pada pekerja.  

 

1.5. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Jenis Penelitian Hasil Penelitian 

1. Dini Widianti 

(2018) 

Hubungan Stres 

Kerja dengan 

Dismenore pada 

Operator Mesin 

Jahit 

Metode cross-

sectional dengan 

menggunakan 

instrument 

kusioner untuk 

Terdapat hubungan 

dismenore pada 

pekerja mesin jahit 

yang bekerja di 

Perusahaan X dengan 
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mengukur stres 

di tempat kerja 

dan 

mengidentifikasi 

dismenore. 

tingkat stres kerja dan 

masa kerja yang tinggi 

(Widianti, 2018). 

2. Riri Oktavani 

Banjarnahor 

(2017) 

Hubungan Stres 

dengan Kejadian 

Dismenore pada 

Mahasiswi 

Universitas 

Sumatera Utara 

Angkatan 2016 

Metode cross 

sectional dengan 

cara consecutive 

sampling data 

diolah dan 

dianalisis 

menggunakan uji 

Chi Square 

Terdapat hubungan 

antara stres dengan 

kejadian dismenore 

pada mahasiswi 

Universitas Sumatera 

Utara Angkatan 2016 

(Banjarnahor, 2017).  

3. Nazish Rafique 

dan Mona Al-

Sheikh (2018) 

Prevalence of 

Menstrual 

Problems and 

Their Association 

with Psychological 

Stres in Young 

Female Students 

Studying Health 

Sciences 

Metode cross 

sectional dengan 

durasi satu tahun 

(Febuari 2015 

sampai Febuari 

2016) dan diolah 

dengan 

menggunakan 

Chi Square 

Terdapat hubungan 

antara stres dengan 

masalah dismenore 

pada mahasiswi 

kesehatan di 

Universitas Immam 

Abdurrahman bin 

Faisal, Dammam Arab 

Saudi 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variabel 

bebas yang berhubungan dengan tingkat stres dan  variabel terikat dismenore. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

karakteristik, penyebab stres dan jenis pekerjaan subjek. Penelitian yang 

dilakukan ini mengenai hubungan stres kerja dengan dismenore pada pekerja 

wanita di Bank Sumsel Babel Cabang Utama Kapten A. Rivai Palembang.  
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